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Abstrak

Guru merupakan komponen paling penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang rasional. Oleh sebab itu dibutuhkan sikap profesionalisme guru dalam
proses pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik adalah tokoh yang paling
banyak bergaul dan berinteraksi dengan murid dibandingkan dengan personel lain
disekolah. Guru bertugas merencanakan dan melakanakan pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan pengkajian
dan penelitian dan membuka komunikasi dengan masyarakat.Baik atau buruknya
perilaku atau cara mengajar guru sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan.
Pengabdian ini dilaksanakan di SMA Negeri 14 Medan. metode pelaksanaan yang
digunakan adalah melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab tentang
disiplin kerja dan sikap inovatif dengan kinerja guru SMA Negeri 14 Medan. Acara
sosialisasi ini melibatkan kepala sekolah dan guru untuk lebih memahamkan
pentingnya disiplin kerja dan sikap inovatif di lingkungan SMA Negeri 14 Medan.
Adapun hasil diskusi dalam kegiatan Sosialisasi Disiplin Kerja dan Sikap Inovatif
di SMA Negeri 14 Medan dapat berjalan dengan lancar. Semua peserta terlihat
antusias dan merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain: (1)
Adanya kesesuaian materi dengan kebutuhan para guru untuk mengadopsi Konsep
Disiplin Kerja dan Sikap Inovatif guru di SMA Negeri 14 Medan. (2) Adanya
respon yang positif dari peserta yang ditunjukkan dengan adanya diskusi yang
cukup hangat dalam rangka implementasi Disiplin Kerja dan Sikap Inovatif Guru
di SMA Negeri 14 Medan.

Kata kunci: Disiplin kerja, sikap inovatif dan kinerja Guru
PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan
informasi, maka dunia pendidikan harus mempersiapkan dari dini dalam melatih
peserta didik untuk mampu belajar secara mandiri dan mampu bersaing di pasar
global.

Dalam penyelenggaraan pendidikan dapat dipengaruhi oleh berbagai komponen
pendukung diantaranya adalah komponen guru, peserta didik, sarana dan prasarana
pendidikan, pengelolaan dan pembiayaan. Keseluruhan komponen tersebut saling
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keterkaitan dan sangat mempengaruhi dalam keberhasilan dan peningkatan kualitas
pendidikan.

Guru memiliki peran yang penting, merupakan posisi strategis, dan bertanggung
jawab dalam pendidikan nasional. Guru memiliki tugas sebagai pendidik, pengajar
dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Sedangkan mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu, pengetahuan
dan teknologi. Melatih berarti meneruskan dan mengmbangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa.

Guru merupakan komponen paling penting dalam menciptakan sumber daya
manusia yang rasional. Oleh sebab itu dibutuhkan sikap profesionalisme guru dalam
proses pembelajaran. Guru sebagai tenaga pendidik adalah tokoh yang paling
banyak bergaul dan berinteraksi dengan murid dibandingkan dengan personel lain
disekolah. Guru bertugas merencanakan dan melakanakan pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan pengkajian
dan penelitian dan membuka komunikasi dengan masyarakat.Baik atau buruknya
perilaku atau cara mengajar guru sangat mempengaruhi citra lembaga pendidikan.

Kegiatan pendidikan disekolah menempatkan sekolah sebagai salah satu institusi
sosial yang keberadaannya melaksanakan kegiatan pembinaan potensi guru dan
transpormasi nilai budaya bangsa yang bertanggung jawab terhadap proses
pengembangan kemampuan individualitas, moralitas dan sosialitas guru disekolah.

Untuk meningkatkan kualitas kinerja guru sangat sulit dan berkaitan dengan
berbagai faktor yang mempengaruhinya diantaranya guru tidak semaksimal
mungkin mempersiapkan pembelajaran dengan baik, kehadiran yang sangat rendah
serta tidak menunjukkan kemampuan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki
seorang guru. Guru sebagai satu komponen dari beberapa komponen sekolah perlu
mendapat pembinaan secara terus menerus. Hal ini dilakukan untuk memelihara
perwujudan kinerja guru.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dijelaskan
bahwa kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama yaitu
a) Kompetensi Pedagogik yaitu kompetensi tentang pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik, b) Kompetensi kepribadian yaitu kompetensi tentang
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia, c)
Kompetensi Sosial yaitu kompetensi tentang kemampuan berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan loingkungan, dan d) Kompetensi Profesional yaitu kompetensi
tentang penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.

Dari hasil pengamatan, dapat diidentifikasi beberapa persoalan berikut:
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1. kinerja guru SMA Negeri 14 Medan perlu ditingkatkan dengan memperbaiki
disiplin kerjanya. Keadaan tersebut disebabkan masih terdapat unsur-unsur
disiplin yang diterapkan secara kurang baik.

2. masih terdapat kelemahan dalam sikap guru yang tidak sesuai dengan sikap
inovatif. Hal tersebut dapat dilihat dari guru yang kurang aktif mencari
informasi tentang inovasi baru dalam pembelajaran, serta tidak selalu aktif
mencoba mengembangkan metode pembelajaran yang dapat secara efektif
mempercepat siswa memahami materi pelajaran.

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah :
1. Menambah wawasan dan pemahaman tentang disiplin kerja dan sikap inovatif di
SMA Negeri 14 Medan

2. Berbagi pengetahuan dalam implementasi disiplin kerja dan sikap inovatif.

Hasil kegiatan yang dapat dirasakan atau diterima oleh guru-guru di SMA Negeri 14
Medan, setelah mengikuti penyuluhan diharapkan para guru:

1. Memahami materi disiplin kerja dan sikap inovatif dengan kinerja guru

2. Mampu menerapkan disiplin kerja dan sikap inovatif di SMA Negeri 14 Medan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini akan dilakukan di SMA Negeri 14 Medan. Dalam kegiatan ini akan
melibatkan kepala sekolah dan guru-guru di lingkungan SMA Negeri 14 Medan.
Dalam kegiatan ini diharapkan peserta mempunyai kemauan untuk mengikuti

sosialisasi disiplin kerja dan sikap inovatif dengan kinerja guru SMA Negeri 14
Medan.

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan metode sosialiasi yang dilaksanakan dengan
cara ceramah, tanya jawab dan konseling tentang disiplin kerja dan sikap inovatif
dengan kinerja guru SMA Negeri 14 Medan. Secara lebih rinci metode kegiatan ini
adalah sebagai berikut :
a) Ceramah singkat, digunakan untuk menyampaikan sejumlah informasi,
dibantu dengan modul dan media belajar keterampilan.
b) Tanya jawab, digunakan selama proses penyuluhan dan konseling.
c) Sosialisasi dan konseling, digunakan untuk memperlihatkan langkah kerja
setiap materi yang diberikan.
d) Melakukan sosialisasi yang dipusatkan di SMA Negeri 14 Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta penyuluhan terlihat antusias dengan materi penyuluhan yang diberikan. Hal
ini terlihat dari antusiasnya para peserta dengan diskusi yang aktif dari awal acara
sampai dengan berakhirnya acara.

Secara umum, penyuluhan ini berjalan dengan lancar. Hal ini karena dukungan
sepenuhnya oleh pihak sekolah, tempat berlangsungnya penyuluhan yang berupa
sarana dan prasarana penyuluhan serta bantuan dalam mengumpulkan peserta
penyuluhan.
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Beberapa hasil diskusi yang penting untuk disampaikan diantaranya adalah :

1. Hubungan Disiplin Kerja dalam meningkatkan Kinerja Guru di SMA
Negeri 14 Medan

Kinerja guru SMA Negeri 14 Medan dapat ditingkatkan dengan memperbaiki
disiplin kerjanya. Keadaan tersebut disebabkan masih terdapat unsur-unsur disiplin
yang diterapkan secara kurang baik.

Menurut responden bahwa unsur disiplin yang kurang baik adalah guru tidak
disiplin mencatat hal-hal penting dalam proses belajar mengajar, tidak disiplin
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan, serta tidak berusaha
agar pekerjaan lebih cepat selesai dari waktu yang ditentukan. Dengan
memperbaiki ketiga unsur tersebut maka disiplin kerja pada sekolah tersebut akan
semakin baik, sehingga kinerja guru juga akan semakin tinggi.

Mencatat hal-hal penting dalam proses belajar seharusnya dilakukan agar segala
sesuatu tentang proses belajar dapat dengan mudah diingat oleh guru. Hal-hal
penting tersebut seperti topik yang sulit dipahami, batas-batas materi pembelajaran,
hal-hal baru yang muncul pada saat pembelajaran berlangsung, siswa yang aktif
dalam belajar dan siswa yang kurang aktif, serta keadaan kelas pada saat
pembelajaran. Dengan melakukan pencatatan terhadap keadaan-keadaan kelas
maka akan lebih mudah bagi guru untuk memulai pembelajaran berikutnya serta
mengatasi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran.

Guru juga seharusnya menyelesaikan pekerjaan secara tepat waktu, dan bahkan
harus selalu berusaha agar pekerjaan dapat lebih cepat dari waktu yang telah
ditentukan. Unsur waktu penyelesaian pekerjaan merupakan salah satu unsur
kinerja sehingga unsur tersebut selalu menjadi fokus perhatian dari setiap instansi.
Pada dasarnya guru mempunyai banyak waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya
karena pekerjaan guru selain mengajar dapat dilakukan dimana saja termasuk juga
di rumah. Melakukan pekerjaan dirumah tidak akan mengganggu kegiatan lainnya
karena guru dapat membagi waktunya dengan baik antara pekerjaan rumah dengan
pekerjaan sekolah.

2. Hubungan Disiplin Kerja dalam meningkatkan Kinerja Guru di SMA
Negeri 14 Medan

Guru harusnya aktif mencari informasi dari berbagai sumber yang tersedia tentang
cara-cara baru dalam metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.  Guru dapat
mencarinya dari media informasi yang pada zaman sekarang sudah tergolong
menjamur, seperti koran dan majalah, serta media elektronik. Guru dapat
menelusuri informasi nasional dan internasional dengan menggunakan internet
sehingga memperoleh informasi tersebut sebenarnya tidaklah sulit. Jika guru
berperilaku aktif maka sangat banyak informasi tentang inovasi baru yang dapat
dipelajari.
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Guru juga seharusnya selalu aktif mencoba mengembangkan metode pembelajaran
yang dapat secara efektif mempercepat siswa memahami materi pelajaran. Guru
yang secara langsung berhadapan dengan siswa tentu lebih mengenal segala sesuatu
yang berhubungan dengan proses belajar di kelas, sehingga dengan lebih mudah
dapat mencari metode pembelajaran baru yang sesuai dengan keadaan kelasnya.
Perlu disadari bahwa metode pembelajaran yang efektif tidak hanya
menguntungkan siswa dalam belajar tetapi juga menguntungkan guru dalam
mengajar, karena pada umumnya metode yang efektif akan menghemat waktu dan
usaha yang diperlukan hingga pelajaran dapat diterima dengan baik oleh para siswa.

KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Disiplin Kerja dan Sikap Inovatif Dengan Kinerja Guru SMA
Negeri 14 Medan dapat berjalan dengan lancar. Semua peserta terlihat antusias dan
merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain: Adanya kesesuaian
materi dengan kebutuhan para guru untuk mengadopsi Konsep Disiplin Kerja dan
Sikap Inovatif guru di SMA Negeri 14 Medan. Adanya respon yang positif dari
peserta yang ditunjukkan dengan adanya diskusi yang cukup hangat dalam rangka
implementasi Disiplin Kerja dan Sikap Inovatif Guru di SMA Negeri 14 Medan.
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